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Mohammad Irfan Ariandi. Implementasi Metode Multi-Objective Optimization by 

Ratio Analysis (MOORA) Untuk Sistem Pendukung Keputusan Dalam Pemilihan 

Mobil Listrik Terbaik dibawah bimbingan Dr. Andi Chairunnas, M.Kom. M.Pd dan 

Teguh Puja Negara, S.Si. M.SI. 

 

Saat ini penggunaan bahan bakar fosil mengalami krisis karena terus meningkatnya 

harga bahan bakar minyak. Hal ini mendorong masyarakat untuk mencari alternatif 

kendaraan yang lebih ekonomis, Salah satu solusi yang populer adalah mobil listrik 

sebuah inovasi yang telah memberikan jawaban atas masalah kenaikan harga bahan 

bakar, Fenomena mobil listrik ini berkembang pesat sebagai pilihan kendaraan masa 

depan. Sejarah mobil listrik dimulai pada abad ke-18 di Eropa, dan tren ini telah 

menyebar ke Indonesia sejak tahun 2012 dan terus berkembang hingga hari ini. 

Dengan berbagai merek dan model mobil listrik yang diluncurkan oleh produsen 

mobil, setiap mobil memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing, sehingga 

membuat konsumen awam sulit untuk menentukan pilihan. Untuk mengatasi 

kerumitan dalam memilih mobil listrik yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

individu, diperlukan metode yang lebih efisien Salah satu solusinya adalah penerapan 

Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System atau DSS), Dengan bantuan 

teknologi ini proses pemilihan mobil dapat menjadi lebih efisien dan terstruktur 

membantu konsumen menyelesaikan masalah yang kompleks dan tidak terstruktur 

dalam pengambilan keputusan mereka. Dari penelitian ini, implementasi Metode 

Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) telah berhasil diterapkan 

dalam pembuatan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk memilih mobil listrik 

terbaik. menunjukkan bahwa implementasi Metode MOORA berhasil menyelesaikan 

permasalahan dalam pemilihan mobil listrik terbaik. Metode MOORA digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan dalam pemilihan mobil listrik terbaik dengan 

pembuatan kriteria penilaian dan normalisasi dilakukan untuk setiap kriteria dari 

mobil listrik sebelum perangkingan dilakukan. Tahapan implementasi metode 

MOORA berhasil memperoleh nilai optimasi untuk setiap alternatif mobil listrik.  

 

Kata Kunci : Mobil Listrik, Sistem Pendukung Keputusan, Metode Multi-Objective 

Optimization by Ratio Analysis (MOORA). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang   

Saat ini penggunaan bahan bakar fosil mengalami krisis karena terus 

meningkatnya harga bahan bakar minyak. Hal ini mendorong masyarakat untuk 

mencari alternatif kendaraan yang lebih ekonomis, Salah satu solusi yang populer 

adalah mobil listrik sebuah inovasi yang telah memberikan jawaban atas masalah 

kenaikan harga bahan bakar, Fenomena mobil listrik ini berkembang pesat sebagai 

pilihan kendaraan masa depan. Sejarah mobil listrik dimulai pada abad ke-18 di 

Eropa, dan tren ini telah menyebar ke Indonesia sejak tahun 2012 dan terus 

berkembang hingga hari ini. Dengan berbagai merek dan model mobil listrik yang 

diluncurkan oleh produsen mobil, seperti W.A.EV Long Range 2022 dari Cina yang 

memliki keunggulan pada harga yang tejangkau dan Hyundai Ioniq 5 dari Korea 

yang memiliki kelebihan pada kapasitas batrai yang besar serta jarak tempuh yang 

jauh, konsumen juga harus mempertimbangkan banyak aspek sebelum membuat 

keputusan pembelian. Aspek-aspek ini termasuk kapasitas baterai, kecepatan 

pengisian baterai, jarak tempuh, harga, dan tenaga kuda, fitur kenyaman, fitur 

keamanan. spesifikasi dari kedua mobil tersebut memberikan gambaran bahwa setiap 

mobil memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing, sehingga membuat 

konsumen awam sulit untuk menentukan pilihan. Untuk mengatasi kerumitan dalam 

memilih mobil listrik yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi individu, 

diperlukan metode yang lebih efisien Salah satu solusinya adalah penerapan Sistem 

Pendukung Keputusan (Decision Support System atau DSS), Dengan bantuan 

teknologi ini proses pemilihan mobil dapat menjadi lebih efisien dan terstruktur 

membantu konsumen menyelesaikan masalah yang kompleks dan tidak terstruktur 

dalam pengambilan keputusan mereka. 

Penelitian Sistem Pendukung Keputusan kendaraan listrik sebelumnya pernah 

dilakukan Hasanah (2022) telah melakukan penelitian dengan judul “Sistem 

Pendukung Keputusan Pembelian Speda Motor Listrik Menggunakan Metode AHP-

Topsis” Hasil yang dicapai dari penelitian ini adalah sistem pendukung keputusan 

yang behasil memberikan rekomendasi Sepeda Motor Listrik terbaik dengan tingkat 

keakurasian sebesar 70% untuk hasil akhirnya. Peneelitian selanjutnya yaitu 

(Nofisuryano, 2020) telah melakukan penelitian dengan judul “Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Mobil Bekas Berbasis Web Mobile” lalu hasil yang didapat 

dari Penelitian yang telah dilakukan oleh Yoan Novi Suryano adalah Metode Fuzzy 

AHP bisa merekomendasikan dan berhasil mengurutkan rekomendasi mobil bekas 

kepada calon pembeli berdasakan perbandingan tingkat kepentingan kriteria dan 

alternatif yang dipilih oleh calon pembeli dan hasil rekapitulasi kuisoner terhadap 

responden memiliki nilai sebesar 81,2% untuk hasil akhirnya. 

 Berdasarkan permasalahan dan penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpukan sistem pendukung keputusan masih dapat dikembangkan untuk 

memberikan rekomendasi mobil listrik yang sesuai dengan kriteria dan kebutuhan 

calon pengguna. Penelitian Sistem Pendukung Keputusan Dalam Menentukan 

Kriteria Mobill Listrik ini akan dibuat menggunakan metode MOORA dengan 

langkah-langkah yaitu mengumpulkan data real dari internet kemudian menentukan 
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kriteria bobot dan alternatif, lalu merubah nilai kriteria menjadi matriks keputusan, 

normalisasi dan optimasi atribut, mengurangi nilai maximum dan minimum dan 

melakukan perangkingan serta akurasi hasil perangkingan. Metode MOORA dipilih 

memiliki kelebihan dalam menangani masalah multikriteria, memberikan 

fleksibilitas dalam menentukan bobot kriteria, dan memungkinkan hasil akhir yang 

dapat dihitung ulang dan diverifikasi. untuk menentukan kriteria mobil listrik yang 

dibutuhkan oleh calon pengguna, dengan harapan dapat memberikan hasil 

rekomendasi mobil listrik yang lebih akurat serta diharapkan persentase hasil 

akhirnya bisa jauh lebih baik dari penelitian sebelumnya. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah Implementasi Metode Multi-

Objective Optimization by Ratio Analysis MOORA untuk sistem pendukung 

keputusan dalam menentukan kriteria mobill listrik terbaik.  
 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini akan dibatasi oleh beberapa hal dibawah ini agar 

pembahasan tidak menyimpang dari tujuan peneliti dan waktu pengerjaannya bisa 

selesai dengan tepat waktu sesuai dengan kemampuan dari penulis, batas masalah 

dari ruang lingkup ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem pendukung keputusan ini akan dibangun dengan berbasis sebuah 

Aplikasi Website. 

2. Aplikasi ini akan dibangun dengan menggunakan Bahasa pemrograman 

PHP dengan database menggunakan MySQL. 

3. Metode yang akan digunakan untuk pembuatan aplikasi sistem 

pendukung keputusan ini adalah Metode MOORA yang menjadi 

alternatife untuk memecahkan masalah kriteria. 

4. Aplikasi ini menganalisis referensi mobil listrik yang akan digunakan 

oleh calon pengguna 

5. Data spesifikasi mobil listrik di indonesia 

 

1,4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk: 

1. Para calon pengguna Mobil bisa mendapatkan informasi mengenai 

berbagai macam spesifikasi Mobil listrik yang dikeluarkan oleh produsen 

Mobil.   

2. Diharapkan Sistem pendukung keputusan bisa membantu calon pengguna 

mobil listrik mendapatkan referensi spesifikasi yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka, mengurangi risiko kesalahan pemilihan Mobil Listrik 

dan membuat keputusan yang lebih tepat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Studi Pustaka 

2.1.1 Mobil Listrik 

 Mobil listrik merupakan kendaraan yang ditenagai menggunakan batrai 

sebagai sumber tenaga untama penggerak mesin, Mobi listrik pertamakali di 

perkenalkan pada tahun 1832 oleh pria asal inggris bernama Robert Anderson yang 

mengembangkan konsep mobil beroda tiga menggunakan batrai listrik, seiring 

perkembangannya di abad ke 18 kemudian pada tahun 1890 seorang peria asal 

Amerika bernama William Morrison menciptakan mobil listrik yang bisa melaju 

sampai kecepatan 22km perjam dan memiliki kapasitas penumpang sampai 6 orang 

Mobil listrik ini kemudian mulai muncul di New York yang kebanyakan digunakan 

untuk armada Taxi, tercatat ada 60 armada taxi yang menggunakan mobil listrik 

dimasa itu, Pada tahun 1898 seorang peria bernama Ferdinand Porche menciptakan 

mobil Hybrid pertama di dunia dimana mobil buatannya ini menggunakan listrik dan 

bensin sebagai sumber utaman energinya. Tercatat pada abat ke 19 mobil listrik 

memasuki era kejayaanya meskipun pada saat itu masih banyak orang-orang yang 

menggunakan kereta kuda, salah satu penemu terkenal Thomas Alva Edison 

menyatakan mobil bertenaga listrik ini akan menjadi sebuah kendaraan masa depan. 

Ia bahkan telah menciptakan baterai yang bisa bertahan lama untuk digunakan 

sebagai mobil listrik komersial. Thomas juga bekerjasama dengan Henry Ford untuk 

mengembangan mobil listrik dengan harga yang terjangkau di tahun 1914 di saat 

mobil listrik ini menduduki masa kejayaannya akan tetapi kejayaan mobil listrik ini 

tak bertahan lama. Mobil berbahan bensin yang juga diciptakan Henry Ford justru 

lebih dilirik karena harganya bisa setengah dari mobil bertenaga listrik. Faktor 

ekonomi masyarakat yang lebih mampu membeli mobil berbahan bakar bensin 

menjadi penyebab mengapa permintaan akan mobil berbahan bakar fosil lebih tinggi 

dibandingkan yang bertenaga listrik. Transportasi konvensional yang menggunakan 

bahan bakar fosil telah memberikan kontribusi besar terhadap emisi gas rumah kaca 

dan polusi udara, yang berdampak negatif terhadap kualitas udara dan perubahan 

iklim global. Mobil listrik adalah sebuah inovasi luar biasa dalam dunia otomotif 

yang telah mengubah paradigma penggerak kendaraan. Berbeda dengan mobil 

konvensional yang mengandalkan mesin pembakaran fosil seperti bensin atau diesel, 

mobil listrik mengandalkan motor listrik yang kuat untuk menggerakkan mesin. 

Keunikan utama dari mobil ini adalah sumber daya energinya, yang diperoleh dari 

baterai yang dapat dengan mudah diisi ulang melalui colokan listrik biasa di rumah 

atau di stasiun pengisian khusus yang semakin meluas. Salah satu keunggulan paling 

mencolok dari mobil listrik adalah dampak lingkungannya yang jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan kendaraan konvensional.  

Mobil ini tidak menghasilkan emisi knalpot yang merusak atmosfer, yang 

menjadikannya pilihan yang lebih ramah lingkungan. Selain itu, mobil listrik juga 

dikenal memiliki efisiensi energi yang lebih tinggi, mengubah lebih banyak energi 

listrik menjadi gerakan dibandingkan mesin pembakaran internal yang lebih tua.  Tak 

hanya ramah lingkungan, mobil listrik juga memberikan manfaat finansial yang 

signifikan. Biaya operasionalnya jauh lebih murah karena harga listrik biasanya lebih 
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rendah daripada bahan bakar fosil. Selain itu, perawatan kendaraan listrik umumnya 

lebih sederhana karena mereka memiliki jumlah komponen yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan mobil konvensional, yang berarti pemiliknya dapat menghemat 

lebih banyak uang dalam jangka panjang. Namun, meskipun banyaknya keunggulan 

ini, mobil listrik juga dihadapkan pada beberapa tantangan. Harga awal yang relatif 

tinggi masih menjadi kendala bagi beberapa calon pembeli, meskipun harga tersebut 

cenderung menurun seiring perkembangan teknologi dan peningkatan produksi. 

Selain itu, infrastruktur pengisian yang belum merata menjadi masalah utama di 

beberapa wilayah, meskipun langkah-langkah besar telah diambil untuk memperluas 

jaringan stasiun pengisian. Meskipun tantangan-tantangan ini ada, pertumbuhan 

pasar mobil listrik terus didorong oleh perkembangan teknologi yang 

berkesinambungan dan meningkatnya kesadaran akan isu lingkungan. Semakin 

banyak orang yang beralih ke mobil listrik untuk mendukung upaya menjaga planet 

kita dan memastikan masa depan yang lebih bersih dan berkelanjutan. Konsep mobil 

bertenaga listrik sebenarnya sangat bagus karena bisa sekaligus menjaga bumi dari 

pemanasan global akibat emisi gas buang (auto2000, n.d.). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



68 
 

Tabel 1. Mobil Listrik 

Berikut ini Merupakan contoh dari mobil Listrik berserta kriterianya, yang Dimana dalam penelitian ini akan menggunakan 7 

kriteria yang Dimana kriteria yang digunakan adalah, kecepatan pengisian batrai, fitur keselamatan, fitur kenyamanan, jaraktempuh mobil, 

kecepatan maximum, harga dan tenaga kuda. data mobil Listrik yang digunakan adalah 20 data mobil Listrik.  

Daftar Mobil Listrik 

Mobil Listrik 

Kecepatan 

Pengisian  

Batrai 

Fitur Keselamatan Fitur Kenyamanan 

Jarak  

Tempuh  

Mobil 

Kecepatan  

Maximum 
Harga 

Tenaga 

Kuda 

W.A.EV Long Range 

2022

 

Estimated 

Charging Time: 

Voltase Baterai 

115 V, 

AC Charging 

(0-100%) 4 jam 

 

1.Anti Lock Braking System 

2.EBD (Electronic Brake Distribution) 

3.Crash Sensor 

4.Kantong Udara Pengemudi 

5.Airbag Penumpang Depan 

6.Pengingat Pemakaian Sabuk Pengaman 

7.Sabuk Pengaman Belakang 

8.Spion Tengah Lipat 

9.Sensor Parkir 

10.Rear Parking Sensors 

11.Engine Check Warning 

Total Nilai rata-rata = 0.31 

1.AC 

2.Pemanas 

3.Power Outlet 

4.Engine Start Stop    

Button 

5.Bottle Holder 

6.Cup Holder - depan 

7.Keyless Entry 

8.Power Window Depan 

Total Nilai rata-rata = 0.28 

300 km 100km/jam 300 jt 
40 horse 

power 

Mobil 

N.L 2021 

2021 

 

Estimated 

Charging Time: 

Voltase Baterai 

280 V, 

AC Charging 

(0-100%): 6 jam 

1.Anti Lock Braking System 

2.Brake Assist 

3.EBD (Electronic Brake Distribution) 

4.Pengingat Pintu Terbuka  

5.Crash Sensor  

6.Kantong Udara Pengemudi 

7.Airbag Penumpang Depan 

8.Airbag Samping Depan  

9.Pengingat Pemakaian Sabuk Pengaman 

10Sabuk Pengaman Belakang  

11.Sabuk Pengaman Depan dengan 

Penyesuai ketingg 

12.Child Safety Locks 

13.ISOFIX Child Seat Mounts 

14.Spion Tengah Lipat 

15.Sensor Parkir 

1.AC 

2.Automatic Climate 

Control 

3.Pemanas 

4.Power Outlet 

5.Engine Start Stop Button 

6.Arm Rest Konsol Tengah 

7.Bottle Holder Front & 

Rear 

8.Cup Holder - depan 

9.Cup Holder - belakang 

10.Keyless Entry 

11.Cruise control 

12.Power Window Depan 

13.Power Window- 

Belakang 

311 km 150km 649 jt 
148 horse 

power 
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16.Kamera Belakang 

17.Hill-Start Assist Control 

18.Pelindung Benturan Depan 

19.Pelindung Benturan Samping  

20.Engine Check Warning 

Total Nilai rata-rata = 0.57 

14.Lampu baca 

15.Vanity Mirror 

Total Nilai rata-rata = 0.53 

…………… ………… ………… ………… ……… ……… …… ……… 

W.A.EV Short Range 

2022 

 

Estimated 

Charging Time: 

Voltase Baterai 

115 V, 

AC Charging 

(0-100%) 8,5 

jam 

 

1.Anti Lock Braking System 

2.EBD (Electronic Brake Distribution) 

3.Crash Sensor 

4.Kantong Udara Pengemudi 

5.Airbag Penumpang Depan 

6.Pengingat Pemakaian Sabuk Pengaman 

7.Sabuk Pengaman Belakang 

8.Spion Tengah Lipat 

9.Sensor Parkir 

10.Rear Parking Sensors 

11.Engine Check Warning 

Total Nilai rata-rata = 0.31 

1.AC 

2.Pemanas 

3.Power Outlet 

4.Engine Start Stop    

Button 

5.Bottle Holder 

6.Cup Holder - depan 

7.Keyless Entry 

8.Power Window Depan 

Total Nilai rata-rata = 0.28 

200 km 100km 238 jt 
40 horse 

power 
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2.1.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan merupakan penerapan dari sistem informasi 

yang ditujukan hanya sebagai alat bantu manajemen dalam pengambilan keputusan. 

Sistem pendukung keputusan dirancang untuk menghasilkan berbagai alternatif yang 

ditawarkan kepada para pengambil keputusan dalam melaksanakan tugasnya. Sistem 

pendukung keputusan menyatukan kemampuan komputer dalam pelayanan interaktif 

terhadap penggunanya dengan adanya proses pengolahan atau pemanipulasian data 

yang memanfaatkan model atau aturan yang tidak terstruktur sehingga menghasilkan 

alternatif keputusan yang situasional. sistem pendukung keputusan adalah suatu 

informasi berbasis komputer yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk 

membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang terstruktur 

maupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model (Riadi, n.d.). 

 

Gambar 1. diagram sistem pendukung keputusan 

1. Pengelolaan Data (Data Management)  

Ini termasuk pengelolaan database yang berisi data yang relevan 

untuk berbagai situasi dan diatur oleh perangkat lunak yang disebut 

Sistem Manajemen Database (DBMS). 

2. Pengelolaan Model Management  

Ini melibatkan penggunaan model keuangan, statistik, ilmu 

manajemen, atau berbagai model kuantitatif lainnya, yang memberikan 

kemampuan analitis bagi sistem, dan memerlukan perangkat lunak 

manajemen. 

3. Pengelolaan Dialog Communication (dialog subsystem)  

Pengguna dapat berkomunikasi dengan dan memberikan perintah 

pada Sistem Pendukung Keputusan (DSS) melalui subsistem ini. Ini 

menyediakan antarmuka pengguna. 

 



8 
 

2.1.4 MOORA (Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis) 

MOORA adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk membantu 

proses pengambilan keputusan dalam SPK. Metode MOORA dalam proses 

pengambilan keputusan dengan multikriteria Kelebihan metode ini salah satunya 

adalah fleksibilitas yang tinggi dan tingkat selektifitas yang baik dimana kriteria 

dapat bernilai menguntungkan (benefit) atau yang tidak menguntungkan (cost). 

Kemampuan metode MOORA untuk memisahkan unsur subjektif dari suatu proses 

evaluasi secara mudah ke dalam kriteria bobot keputusan yang memiliki beberapa 

atribut pengambil. (Isa Rosita et al., 2020). 

 

2.1.4.1   Penerapan Algoritma MOORA 

  Metode MOORA memiliki lima tahapan perhitungan Berikut 

dibawah ini yang merupakan tahapan proses perhitungan metode MOORA: 

1. Menentukan Nilai Kriteria, Bobot dan Alternatif 

Mengimputkan Kriteria yang telah ditetapkan pada suatu 

alternatif dimana kriteria tersebut akan diproses dan hasilnya 

akan menjadi sebuah keputusan dan memberikan bobot pada 

masing-masing kriteria. 

2. Merubah Nilai Kriteria Menjadi Matriks Keputusan 

Semua nilai yang berada pada masing-masing kriteria 

direpresntasikan menjadi matriks keputusan. 

 (1) 

3. Normalisasi dan Optimasi Atribut 

Tujuan dilakukan normalisasi untuk menyatukan setiap 

elemen matriks sehingga elemen pada matriks memiliki nilai 

yang seragam. 

 (2) 

4. Mengurangi Nilai Maximum dan Minimum 

Atribut yang lebih penting ditandakan dengan perkalian 

dengan bobot yang sudah ditentukan (Koefisiensignifikasi) 

pertimbangan perhitungan atribut bobot menggunakan 

persamaan.  

  

  (3) 
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5. Menentukan Rangking dari Hasil Perhitungan MOORA 

Penentuan rangking ditentukan oleh hasil perhitungan terbesar 

dari hasil perhitungan yang sudah dilakukan. 

2.1.5 PHP (Hypertext Processor) 

 PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman yang digunakan 

untuk mengembangkan aplikasi web. Ini berjalan pada sisi server dan 

memungkinkan pengolahan data, akses ke database, dan pembuatan konten dinamis. 

PHP bersifat open source, mendukung berbagai database, dan memiliki komunitas 

pengembang yang besar. Hal ini menjadikannya salah satu bahasa pemrograman web 

yang paling populer dan sering digunakan untuk membangun berbagai jenis situs 

web dan aplikasi web. PHP adalah suatu bahasa pemrograman opensource yang 

sangat cocok untuk pengembangan web dan dapat di terapkan pada sebuah skripsi 

HTML. Solichin mendefenisikan PHP sebagai salah satu bahasa pemrograman 

berbasis web yang ditulis oleh dan untuk pengembang (Publik, n.d.). 

2.1.5 CSS (Cascading Style Sheet) 

 CSS (Cascading Style Sheets) adalah bahasa pemrograman yang digunakan 

untuk mengontrol tampilan dan gaya visual elemen-elemen pada halaman web. 

Dengan CSS, pengembang dapat memisahkan tampilan dari konten, mengatur 

properti seperti warna, ukuran teks, dan tata letak, dan menciptakan desain responsif 

yang dapat beradaptasi dengan berbagai perangkat. Ini memungkinkan pengembang 

untuk dengan mudah mengubah tampilan situs web tanpa harus merubah struktur 

HTML-nya, menjadikannya komponen penting dalam pengembangan web modern. 

CSS bekerja sebagai pelengkap pada elemen HTML yang kesemuanya itu dapak 

dikendalikan dengan menggunakan sebuah bahasa script CSS. CSS adalah suatu 

bahasa pemrograman web yang digunakan untuk mengendalikan dan membangun 

berbagai komponen dalam web sehingga tampilan web akan lebih rapi, tersetruktur 

dan seragam (Media, n.d.).  

2.1.6 Javascript 

JavaScript adalah bahasa pemrograman sisi klien yang digunakan untuk 

menambahkan interaktivitas dan fungsi dinamis ke halaman web. Dijalankan di 

peramban pengguna, JavaScript mendukung pemrograman berorientasi objek, 

memiliki berbagai pustaka dan framework, dan memungkinkan pemrograman 

asinkron. Ini digunakan secara luas dalam pengembangan web modern untuk 

menciptakan situs web interaktif, aplikasi, dan efek-efek visual. Pada umumnya 

Javascipt digunakan pada web browser untuk menciptakan halaman web yang 

menarik, interaktif serta merapkan berbagai fungsi pada halaman web. JavaScript 

adalah bahasa pemrograman yang banyak digunakan dalam pengembangan website, 

aplikasi, dan game (Aprilia, n.d.). 
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.2.2 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti :  Nurlaelatul Hasanah. 

Judul   :  Sistem Pendukung Keputusan Pembelian Sepeda Motor 

     Listrik menggunakan Metode AHP-TOPSIS. 

Isi : Penelitian Sistem Pendukung Keputusan kendaraan listrik 

sebelumnya pernah dilakukan Hasanah (2022) telah 

melakukan penelitian dengan judul “Sistem Pendukung 

Keputusan Pembelian Speda Motor Listrik Menggunakan 

Metode AHP-Topsis” Hasil yang dicapai dari penelitian ini 

adalah sistem pendukung keputusan yang behasil 

memberikan rekomendasi Sepeda Motor Listrik terbaik 

dengan tingkat keakurasian sebesar 70% untuk hasil 

akhirnya. 

 

 

Nama Peneliti : Yoan Novisuryano. 

Judul   : Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Mobil Bekas 

Berbasis Web Mobile. 

Isi : dari Penelitian yang telah dilakukan oleh Yoan Novi 

Suryano berhasil mengurutkan rekomendasi mobil bekas 

kepada calon pembeli berdasakan perbandingan tingkat 

kepentingan yang kriteria dan alternatif yang dipilih oleh 

calon pembeli dan hasil rekapitulasi kuisoner terhadap 

responden memiliki nilai sebesar 81,2% untuk hasil akhirnya. 

 

Nama Peneliti :  Abdul Halim Anshor. 

Judul   :  Analisis Pembelian Mobil Listrik Menggunakan Metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). 

Isi : Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan berdasarkan 

pada pengujian, analisis perbandingan diterapkan dengan 

menggunakan Euclidean Distance, dengan menggunakan 

parameter harga, jarak tempuh, kecapatan maksimum, waktu 

pengisian baterai, fitur dan teknologi, serta keamanan dan 

kenyamanan, hasil perangkingan alternatif pilihan mobil 

Ecludian Distance digunakan untuk mengetahui seberapa 

jauh jarak perbedaan urutan prioritas tersebut akselerasi dan 

sebagai metode rekomendasi. Parameter hasil perangkingan 

mobil listrik digunakan untuk melihat kesesuaian hasil 

dengan ketetapan pemilihan pembelian mobil listrik Dari 

penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kombinasi antara metode AHP dan TOPSIS dapat 

meminimalisir sifat subjektif dalam menentukan pembobotan 

pada kriteria yang digunakan dalam penelitian. Hal ini 

ditunjukan dengan hasil dari matriks perbandingan yang 

dibuat dalam penelitian ini bernilai konsisten. 
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Tabel 2. Penelitian Terdahulu 

 

 

No

. 
Nama  Judul 

Metode Basis Aplikasi Database Software 

Saw 
Moor

a 

Topsi

s 
AHP Desktop Web 

Ms 

Acces 
Mysql 

Delphi Php 

1. 

Nurlaelatu

l Hasanah 

(2022) 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Pembelian 

Sepeda Motor 

Listrik 

menggunakan 

Metode AHP-

TOPSIS . 

  
        

2. 

Yoan 

Novisurya

no  (2019) 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Pemilihan 

Mobil Bekas 

Berbasis Web 

Mobile 

   
  

 
     

3 

(Abdul 

Halim 

Anshor, 

2020) 

Analisis 

pembelian 

mobil listrik 

menggunakan 

metode  

Analytical 

Hierarchy 

Process (AHP) 

dan Technique 

for Order 

Preference by 

Similarity to 

Ideal Solution 

(TOPSIS). 

 

          

6. 

Mohamma

d Irfan 

Ariandi 

(2023) 

Implementasi 

Metode Multi-

Objective 

Optimization 

by Ratio 

Analysis 

MOORA untuk 

sistem 

pendukung 

keputusan 

dalam 

menentukan 

kriteria mobill 

listrik terbaik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Metode Penelitian 

 Sistem Pendukung Keputusan Implementasi Metode Multi-Objective 

Optimization by Ratio Analysis (MOORA) Untuk Sistem Pendukung Keputusan 

Dalam Menentukan Kriteria Mobill Listrik Terbaik ini akan dibangun dengan 

pendekatan System Development Life Cycle (SDLC). Struktur System Development 

Life Cycle (SDLC) ini akan ditunjukan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Alur dari tahapan SDLC 
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3.1.1 Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini menyangkut studi tentang kebutuhan dari 

pengguna (user spesification), studi-studi kelayakan (feasibility study) baik 

secara teknik maupun secara teknologi serta pembuatan jadwal suatu proyek 

sistem informasi atau perangkat lunak. Pada tahap ini juga, sesuai dengan alat 

yang digunakan. 

3.1.2 Tahap Analisis 

Pada tahap ini merupakan tahap dimana kita berusaha menganalisis 

segenap permasalahan yang muncul pada pengguna dengan 

mengkomposisikan dan merealisasikan use case diagram lebih lanjut, 

mengenai komponen-komponen sistem atau perangkat lunak, objek-objek, 

hubungan atar objek dan sebagainya. 

3.1.3 Tahap Perancangan 

Tahap perancangan sistem dilakukan melalui 2 tahap, yaitu: 

1. Perancangan Basis data  

Perancangan basis data yang dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode ERD (Entity Relationship Diagram) atau Normalisasi, Tabel 

Relasi, Kamus data dan sebagainya. 

2. Perancangan sistem secara keseluruhan  

Perancangan sistem yanga dapat dilakukan dengan menggambarkan 

DFD (Data Flow Diagram), flowchart, struktur navigasi dan lain 

sebagainya. 

 

3.1.4 Tahap Implementasi 

Pada tahap implementasi merupakan tahap dimana seluruh desain 

yang sebelumnya sudah dibuat diubah menjadi kode-kode pemrograman. 

Kode yang dihasilkan masih berbentuk sebuah modul-modul yang akan 

digabungkan di tahap selanjutnya. 

3.1.5 Tahap Ujicoba 

Tahap uji coba merupakan tahap pengujian sistem, untuk mengetahui 

apakah program aplikasi yang dibuat bisa berjalan baik dan berfungsi sebagai 

mestinya. Tahap pengujian merupakan faktor terpenting dari siklus perangkat 

lunak. Pada tahap ini dibagi menjadi 3 bagian yaitu: 

1. Ujicoba structural merupakan tahapan pengujian untuk 

mengetahui setiap struktur yang dibuat dapat dijalankan dan bisa 

ditampilkan denganbaik dan sesuai dengan rancangan yang telah 

dibuat. 

2. Ujicoba Fungsional adalah pengujian untuk mengetahui apakah 

setiap fungsi tombol yang ada untuk melakukan eksekusi program 

sudah dengan system yang telah dibuat. 

3. Ujivalidasi merupakan tahapan Analisa mengenai keakuratan baik 

itu input dan output data dimasukan sesuai dengan fungsi awal 

dari rancangan. 

 



14 
 

3.1.6  Tahap Penggunaan 

Tahap penggunaan merupakan tahap terahir dimulainya proses 

pengoprasian sistem dan jika diperlakukan perbaikan – perbaikan kecil. 

Kemudian jika waktu penggunaan sistem habis, maka akan masuk lagi pada 

tahap perencaan.  

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan berjalan selama 4 bulan terhitung dari bulan juni sampai 

september 2023. Waktu pelaksanaan dilakukan setiap hari senin sampai dengan 

jumat pukul 09:00 sampai 15:00 di Laboratorium Workshop FMIPA Universitas 

Pakuan. 

3.3 Alat dan Bahan 

3.3.1 Alat 

a. Perangkat Keras: 

1. Satu unit Laptop Acer dengan spesifikasi: AMD Ryzen 3 3200U CPU 

@3.2GHz, RAM 12GB, SSD 250GB, Hardisk 1TB 

b. Perangkat Lunak: 

1. Sistem Oprasi Windows 10 

2. Microsoft Office 2019 

3. Xampp 

4. Google Chrome 

5. PHP 

6. Javascript 

3.3.2 Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan selama penelitian tugas akhir ini adalah: 

1. Data Mobil Listrik yang redapat di bergai macam situs Internet. 

2. Jurnal – jurnal ilmiah yang mengenai pemilihan kriteria kendaraan roda 

dua maupun roda empat yang Meliliki kriteria kendaraan. 

3. Buku panduan skripsi dan tugas akhir Prodi Ilmu Komputer Fakultas 

MIPA 
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BAB IV 

PERANCAGAN DAN IMPLEMENTASI 
 

4.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 Tahap perancangan ini merupakan tahap untuk menentukan kebutuhan dan 

membantu menyelesaikan permasalahan yang di lakukan mulai dari obeservasi 

lapangan dengan mengambil data-data yang dibutuhkan untuk penelitian ini, 

kemudian memilih metode yang cocok untuk penelitian ini yaitu metode MOORA. 

4.2 Tahap Analisis 

 Di tahap ini bertujuan untuk mengolah data yang telah di yang sudah ada. 

Pada tahap analisis ini akan dijelaskan melalui gambar yang bisa di lihat di Gambar 

3. 

 

Gambar 3. Tahapan Analisis Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan 

mobil listrik terbaik Menggunakan Metode Multi Objective Optimization On The 

Basis Of Ratio Analysis 

Kemudian dilakukan pembuatan kriteria penilaian dengan memasukan 

Kapasitas batre, kecepatan pengisian batre, Jarak tempuh, Kecepatan Maximum, 

Harga, Tenaga, fitur kenyamanan, fitur keamanan Mobil Listrik kedalam kriteria 

penilaian dan melakukan normalisasi untuk setiap kriteria dari mobil listrik dan 

hitung nilai optimasi dari masing masing mobil sehingga baru dilakukan 
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perangkingan, tahap tahap yang dilakukan ini bertujuan untuk menerapkan metode 

Metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis dengan baik. 

4.2.1 Analisi Data 

 Pada tahap ini merupakan tahapan untuk memperoleh data yang nantinya 

akan diolah pada tahap selanjutnya. 

4.2.1.1 Kriteria Penilaian 

 dibawah ini adalah variable yang akan digunakan untuk menentukan 

perhitungan ke depannya. Untuk menentukan nilai bobot adalah hasi dari diskusi 

bersama 4 Narasumber, bobot penilaian dari 4 narasumber kemudian akan di ambil 

nilai rata-rata berikut rinciannya ada pada tabel 3 dibawah ini. Untuk penialaian 

bobot Narasumber dan wanwancara Narasumber ada pada lampiran. 

Tabel 3. Hasil Nilai rata-rata Narasumber 

Hasil niali bobot ini diambil menggunakan hasil nilai rata-rata dari penilaian 

dari 4 Narasumber dimana Rata-rata (mean) = Jumlah nilai data/banyaknya data. 

 

 
Kecepatan  

Fitur 

Keselamatan 

Fitur 

Kenyamanan 

Jarak 

Tempuh 

Kecepatan 

Maximum 
Harga Tenaga 

Narasumber 
Pengisian 

Batrai 

Pertama 0.2 0.15 0.1 0.2 0.05 0.25 0.05 

Kedua 0.15 0.15 0.15 0.2 0.05 0.25 0.05 

Ketiga 0.15 0.15 0.1 0.2 0.1 0.25 0.05 

Keempat 0.2 0.15 0.1 0.2 0.05 0.25 0.05 

RATA-

RATA 
0.15 0.15 0.1 0.2 0.1 0.25 0.05 

TOTAL  1 

 

Tabel 4. Tabel Kriteria 

Kriteria yang didapat pada penelitian ini didapatkan dari hasil diskusi 

bersama Narasumber yang dimana ada 7 kriteria yang digunakan, nilai bobot yang 

digunakan didapat dari hasil nilai rata-rata dari penilaian dari 4 Narasumber. 

 

Kode Kriteria Nama Kriteria Nilai Bobot Keterangan 

C1 Kecepatan Pengisian Batrai 0.15 Benefit 

C2 Fitur Keselamatan 0.15 Benefit 

C3 Fitur Kenyamanan 0.1 Benefit 

C4 Jarak Tempuh 0.2 Benefit 

C5 Kecepatan Maximum 0.1 Benefit 

C6 Harga 0.25 Cost 

C7 Tenaga 0.05 Benefit 

 

Tabel 5. Kecepatan Pengisian Batrai 

Kecepatan Pengisian batrai ini diambil berdasarkan hasil diskusi bersama 

Narasumber dimana pada penelitian ini mobil yang mobil listrik dengan waktu 

pengisian batrai 4 jam kebawah maka akan mendapat poin penilaian paling tinggi, 

sebaliknya mobil dengan pengisian batrai 7 jam keatas akan mendapat pon penilaian 

paling rendah.  
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No. 
Kecepatan pengisian 

Batrai 
Jam Poin 

1 Sangat Cepat <=4 Jam 5 

2 Cepat 4.1-5/Jam 4 

3 Cukup Besar  5.1-6/Jam 3 

4 Lambat 6.1-7/Jam 2 

5 Sangat Lambat 7=> 1 

 

Tabel 6. Fitur Keselamatan 

Untuk penilaian kriterai fitu keselamatan ini didapat dari hasil penialaian 

rata-rata dari jumlah banyaknya fitur keselamatan yang ada pada masing-masign 

mobil listrik, untuk perhitungan nilai rata-rata kriteria fitur keselamatan. 

 

No. Fitur Keselamatan 
Nilai Rata-rata Jumlah 

fitur 
Poin 

1 Sangat Sedikit <=0.31 1 

2 Sedikit 0.32-0.49 2 

3 Cukup Banyak 0.50-0.67 3 

4 Banyak 0.68-0.85 4 

5 Sangat Banyak 0.86=> 5 

 

Tabel 7. Fitur Kenyamanan 

Untuk penilaian kriterai fitur kenyamanan ini didapat dari hasil penialaian 

rata-rata dari jumlah banyaknya fitur kenyamanan yang ada pada masing-masign 

mobil listrik, untuk perhitungan nilai rata-rata kriteria fitur kenyaman. 

 

No. Fitur Kenyamanan 
Nilai Rata-rata Jumlah 

fitur 
Poin 

1 Sangat Sedikit <= 0.28 1 

2 Sedikit 0.29-0.44 2 

3 Cukup Banyak 0.45-0.60 3 

4 Banyak 0.61-0.76 4 

5 Sangat Banyak 0.77=> 5 

 

Tabel 8. Jarak Tempuh 

Untuk penilaian kriterai jarak tempuh diambil berdasarkarkan hasil diskusi 

bersama Narasumber, keriteria ini diambil berdasarkan berapa kilo meter jarak 

tempuh dari masing-masing mobil listrik. Untuk mobil listrik dengan jarak tempuh 

paling terdekat pada penelitian ini adalah kurang dari 150km dan untuk mobil listrik 

paling jauh pada penelitian ini adalah lebih dari 301km, Dan untuk sumbernya ada 

pada situs web (oto.com). 

 
No. Jarak Tempuh Km Poin 

1 Sangat Dekat <=150 km 1 

2 Dekat 151-200/km 2 

3 Cukup Jauh 201-250/km 3 

4 Jauh 251-300/km 4 

5 Sangat Jauh 301=>km 5 
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Tabel 9. Kecepatan Maximum 

Untuk penilaian kritera kecepatan maximum diambil berdasarkarkan hasil 

diskusi bersama Narasumber, keriteria ini diambil berdasarkan berapa kecepatan 

maximum dari masing-masing mobil listrik. Untuk mobil listrik dengan kecepatan 

maximum paling lambar pada penelitian ini adalah kurang dari 60km/jam dan untuk 

mobil listrik paling cepat pada penelitian ini adalah lebih dari 161km, untuk data 

kecepatan maximum ini didapat Dan untuk sumbernya ada pada situs web (oto.com). 

 
No. Kecepatan Maximum Nilai Poin 

1 Sangat Lambat <=60 km 1 

2 Lambat 61-100/km 2 

3 Cukup Cepat 101-140/km 3 

4 Cepat 141-160/kwh 4 

5 Sangat Cepat 161=>km 5 

 

Tabel 10. Harga 

Untuk penilaian kritera Harga diambil berdasarkarkan hasil diskusi 

bersama Narasumber, keriteria ini diambil berdasarkan berapa Harga dari masing-

masing mobil listrik. Untuk mobil listrik dengan Harga paling terjagkau pada 

penelitian ini adalah kurang dari 300jt dan untuk mobil listrik dengan harga tertinggi 

pada penelitian ini adalah lebih dari 1M, untuk data harga Dan untuk sumbernya ada 

pada situs web (oto.com). 

 
No. Harga Mobil Harga Poin 

1 Sangat Terjangkau <=300jt 1 

2 Terjangkau 300-500/Jt 2 

3 Cukup Terjangkau 500-800/Jt 3 

4 Mahal 800-1/M 4 

5 Sangat Mahal 1=>M 5 

 

Tabel 11. Tenaga Kuda 

Untuk penilaian kritera Teanaga kuda diambil berdasarkarkan hasil diskusi 

bersama Narasumber, keriteria ini diambil berdasarkan berapa banyak tenaga kuda 

dari masing-masing mobil listrik. Untuk mobil listrik dengan Tenaga kuda paling 

sedikit pada penelitian ini adalah kurang dari 40Hp dan untuk mobil listrik dengan 

tenanga kuda terbanyak pada penelitian ini adalah lebih dari 191Hp, untuk data 

tenaga kuda ini Dan untuk sumbernya ada pada situs web (oto.com). 
 

No. Tenaga Kuda Horse Power Poin 

1 Sangat Kecil <=40 Hp 1 

2 Kecil 41-90/Hp 2 

3 Cukup Besar 91-140/Hp 3 

4 Besar 141-190/Hp 4 

5 Sangat Besar 191=>Hp 5 
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4.2.1.2 Data Mobil Listrik 

Data Mobil Listrik diperoleh dari berbagai website di internet yang bisa di 

akses oleh siapa saja, berikut data mobil listrik bisa di lihat pada tabel 12. Jumlah 

data mobil listrik yang ada di indonesia saat ini. 
 

Tabel 12. Data Mobil Listrik 

Berikut ini adalah contoh data mobil listrik beserta dengan kriteria yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 
Daftar Mobil Listrik 

Mobil  
Listrik 

Kecepatan 
Pengisian 

Batrai 

Jumlah Fitur 
Keselamatan 

 

Jumlah Fitur 
Kenyamaman 

 

Jarak Tempuh 
Mobil 

Kecepatan 
Maximum 

Harga 
Tenaga 
Kuda 

W.A.EV Long 

Range 2022 

Estimated 

Charging 

Time: 

Voltase 

Baterai 115 
V, 

AC Charging 

(0-100%) 4 
jam 

 

17 8 300 km 100km/jam 300 jt 

40 

horse 

power 

…. …. …. …. …. …. …. …. 

W.A.EV 

Short Range 

2022 

Estimated 

Charging 
Time: 

Voltase 

Baterai 115 
V, 

AC Charging 

(0-100%) 8 
jam 

17 8 200km 100km/jam 232 jt 

40 

horse 
power 

 

4.2.1.3 Data Matriks Keputusan 

 Data matriks keputusan didapat dari data mobil listrik yang sudah 

mendapatkan nilai untuk masing-masing kolom dan akan dibentuk menjadi matriks 

untuk dilakukan tahap normalisasi matriks. Data matriks keputusan dapat dilihat 

pada Tabel 13. 

Tabel 13. Data Matriks Keputusan 

Berikut ini adalah contoh data mobil listrik yang sudah diubah menjadi 

matrik keputusan. 
 

Alternatif 
kriteria 

kriteria 1 kriteria 2 kriteria 3 kriteria 4 kriteria 5 kriteria 6 kriteria 7 

W.A.EV Long Range 

2022 
5 1 1 4 2 2 1 

N.L 2021 3 3 3 5 4 3 4 

H.I 5 Long Range Prime 
2022 

3 4 3 5 5 3 5 

B.E.M.VV I3S 2019 4 3 3 4 4 5 4 

W.A.EV Short 1 1 1 2 2 1 1 

 



20 
 

4.2.2 Normalisasi Matriks Dengan Metode MOORA 

 Normalisasi matriks adalah menghitung data matriks keputusan yang dimana 

bertujuan untuk menyatukan setiap element matriks sehingga element pada matriks 

memiliki nilai yang seragam. Normalisasi pada MOORA bisa dihitung menggunakan 

persamaan dibawah ini. 

Perhitungan normalisasi MOORA: 
Kapasitas Batrai: 

W.A.EV Long Range 2022: 

5 / √5²+3²+3²+4²+1²= 5/7.745= 0.6455 

N.L 2021 

3 / √5²+3²+3²+4²+1²= 3/7.745= 0.3873 

H.I 5 Long Range Prime 2022 

3 / √5²+3²+3²+4²+1²= 3/7.745= 0.3873 

B.E.M.VV I3S 2019 

4 / √5²+3²+3²+4²+1²= 4/7.745= 0.5164 

W.A.EV Short 

1 / √5²+3²+3²+4²+1²= 1/7.745= 0.1291 

 

Fitur Kenyamanan: 

W.A.EV Long Range 2022: 

1/ √1²+3²+3²+3²+1²= 1/ = 0.1857 

N.L 2021 

3/ √1²+3²+3²+3²+1²= 3/ = 0.5392 

H.I 5 Long Range Prime 2022 

 3/ √1²+3²+3²+3²+1²= 3/ = 0.5392 

B.E.M.VV I3S 2019 

3/ √1²+3²+3²+3²+1²= 3/ = 0.5392 

W.A.EV Short 

 1/ √1²+3²+3²+3²+1²= 1/ = 0.1857 

 

Kecepatan Maximum: 

W.A.EV Long Range 2022: 

2/ √2²+4²+5²+4²+2²= 2/ = 0.2481 

N.L 2021 

4/ √2²+4²+5²+4²+2²= 4/ = 0.4961 

H.I 5 Long Range Prime 2022 

5/ √2²+4²+5²+4²+2²= 5/ = 0.6202 

B.E.M.VV I3S 2019 

4/ √2²+4²+5²+4²+2²= 4/ = 0.4961 

W.A.EV Short 

 2/ √2²+4²+5²+4²+2²= 2/ = 0.2481 

 

Tenaga Kuda: 

W.A.EV Long Range 2022: 

1/ √1²+4²+5²+4²+1²= 1/ = 0.1302 

N.L 2021 

4/ √1²+4²+5²+4²+1²= 4/ = 0.5208 

H.I 5 Long Range Prime 2022 

 5/ √1²+4²+5²+4²+1²= 5/ = 0.6509 

B.E.M.VV I3S 2019 

4/ √1²+4²+5²+4²+1²= 0.5208 

W.A.EV Short 

1/ √1²+4²+5²+4²+1²= 0.1302 

Kemudian hasil dari data matriks keputusan yang sudah ada akan di 

kaliakan dengan nilai bobot. 

Fitur Keselamatan: 

W.A.EV Long Range 2022: 

1/ √1²+3²+4²+3²+1²= 1/6= 0.1667 

N.L 2021 

3/ √1²+3²+4²+3²+1²= 3/6= 0.5000 

H.I 5 Long Range Prime 2022 

 4/ √1²+3²+4²+3²+1²= 4/6= 0,6667 

B.E.M.VV I3S 2019 

3/ √1²+3²+4²+3²+1²= 3/6= 0.5000 

W.A.EV Short 

 1/ √1²+3²+4²+3²+1²= 1/6= 0.1667 

 
Jarak Tempuh 

W.A.EV Long Range 2022: 

4/ √4²+5²+5²+4²+2²= 4/ = 0.4313 

N.L 2021 

5/ √4²+5²+5²+4²+2²= 5/ = 05392 

H.I 5 Long Range Prime 2022 

5/ √4²+5²+5²+4²+2²= 5/ = 05392 

B.E.M.VV I3S 2019 

 4/ √4²+5²+5²+4²+2²= 4/ = 0.4313 

W.A.EV Short 

2/ √4²+5²+5²+4²+2²= 2/ = 0.2157 

 
Harga: 

W.A.EV Long Range 2022: 

2/ √2²+3²+3²+5²+1²= 2/ = 0.2887 

N.L 2021 

3/ √2²+3²+3²+5²+1²= 3/ = 04330 

H.I 5 Long Range Prime 2022 

 3/ √2²+3²+3²+5²+1²= 3/ = 04330 

B.E.M.VV I3S 2019 

5/ √2²+3²+3²+5²+1²= 5/ = 0.7217 

W.A.EV Short 

1/ √2²+3²+3²+5²+1²= 1/ = 0.1443 
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4.2.3 Menentukan Nilai Preferensi Metode MOORA 

 Pada penelitian kali ini menggunakan 7 kriteria yaitu, Kecepatan Pengisian 

Batrai, fitur keselamatan, fitur kenyamanan, jarak tempuh, kecepatan maximum, dan 

tenaga kuda adalah kriteria maximum dan digunakan untuk perhitunngan 

penjumlahan optimasi sesuai dengan kriteria, sedangkan untuk kriteria harga adalah 

kriteria minimum. 

Tabel 14. Tabel Kriteria 

Kode Kriteria Nama Kriteria Nilai Bobot Keterangan 

C1 Kecepatan Pengisian Batrai 0.15 Benefit 

C2 Fitur Keselamatan 0.15 Benefit 

C3 Fitur Kenyamanan 0.1 Benefit 

C4 Jarak Tempuh 0.2 Benefit 

C5 Kecepatan Maximum 0.1 Benefit 

C6 Harga 0.25 Cost 

C7 Tenaga 0.05 Benefit 

 

Hasil dari nilai kriteria di kali nilai bobot:  

 

Tabel 15.Hasil perkalian nilai Bobot 

Normalisasi Metode Moora 

X 

0.6455 0.1667 0.1857 0.4313 0.2481 0.2887 0.1302 

0.3873 0.5000 0.5571 0.5392 0.4961 0.4330 0.5208 

0.3873 0.6667 0.5571 0.5392 0.6202 0.4330 0.6509 

0.5164 0.5000 0.5571 0.4313 0.4961 0.7217 0.5208 

0.1291 0.1667 0.1857 0.2157 0.2481 0.1443 0.1302 

 0.15 0.15 0.1 0.2 0.1 0.25 0.05 

  

Setelah di kalikan dengan nilai bobot maka langkah selanjutnya adalah hasil 

dari nilai preferensi akan di hitung menjadi optimasi. 

 

4.2.4 Menghitung nilai optimasi multiobjectif MOORA 

 Dari perhitungan nilai normalisasi di atas, maka diproleh matriks nilai 

Normalisasi (X*) nilai normalisasi pada matriks ini dapat dilihat pada tabel 16. 

Tabel 16. Mengoptimasi Nilai Atribut 

Mengoptimasi Nilai Atribut 

X 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

Benefit Benefit Benefit Benefit Benefit Cost Benefit 

0.0968 0.0250 0.0186 0.0863 0.0248 0.0722 0.0065 

0.0581 0.0750 0.0557 0.1078 0.0496 0.1083 0.0260 

0.0581 0.1000 0.0557 0.1078 0.0620 0.1083 0.0325 
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Kemudian data matriks yang sudah ternormalisasi dihitung nilai optimasinya 

menggunakan persamaan (3), Dari keriteria yang sudah ditentukan nilai 

preferensinya dan nilai bobot yang juga sudah ditentukan maka untuk nilai 

optimasinya dapat dilihat di tabel 15 sebagai berikut dan untuk lebih lengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 7. 

4.2.5 Hasil Optimasi MOORA 

 Dari perhitungan nilai optimasi yang sudah dilakukan sebelumnya maka 

didapatkan hasil optimasi MOORA yang sudah disusun dapat dilihat di tabel 17.  

Tabel 17. Hasil Benfit dikurangi Cost 

Menghitung Nilai YI menggunakan Persamaan 

No Alternatif 
Maximum (benefit) 

K1+K2+K3+K4+K5+K7 

Minimum (cost) 

K6 
Yi(Max-Min) 

1 W.A.EV Long Range 2022 0.2580 0.0722 0.1858 

2 N.L 2021 0.3723 0.1083 0.2640 

3 
H.I 5 Long Range Prime 

2022 
0.4162 0.1083 0.3079 

4 B.E.M.VV I3S 2019 0.3701 0.180 0.1897 

5 W.A.EV Short 0.1374 0.0361 0.1013 

 

Tabel 18. Hasil Ranking 

Berikut ini adalah hasil dari nilai optimasi Metode MOORA dimana semua 

kriteria positif akan ditambahkan dan akan di kurangi dengan kriteria negatif, maka 

akan muncul hasil YI(Max-Min). 

 

Menghitung Nilai YI menggunakan Persamaan 

No Alternatif 
Maximum (benefit) 

K1+K2+K3+K4+K5+K7 
Minimum (cost) 

K6 
Yi(Max-Min) Rank 

1 W.A.EV Long Range 2022 0.2580 0.0722 0.1858 4 

2 N.L 2021 0.3723 0.1083 0.2640 2 

3 
H.I 5 Long Range Prime 

2022 
0.4162 0.1083 0.3079 1 

4 B.E.M.VV I3S 2019 0.3701 0.180 0.1897 3 

5 W.A.EV Short 0.1374 0.0361 0.1013 5 

 

4.3 Tahap Perancangan 

 Tahapan ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai rancangan atau 

desain sistem yang akan dibuat pada penelitian ini. 

4.3.1  Perancangan Basis Data 

4.3.1.1  Entity Relationship Diagram (ERD) 

  Database diaggap sebagai penyusun data yang sangat baik dan bisa 

mempermudah dalam penyusunan data yang terstruktur yang disimpan kedalam 

0.0775 0.0750 0.0557 0.0863 0.0496 0.1804 0.0260 

0.0194 0.0250 0.0186 0.0431 0.0248 0.0361 0.0065 
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media elektronik yang bertujuan agar data tersebut dapat terbaca dan bisa di akses 

dengan cepat yang disebabkan karena saling terkaitnya koneksi data. Entity 

Relationship Diagram (ERD) pada sistem ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4. Entity Realtionship Diagram 

4.3.1.2  Flowchart Program 

Berikut ini adalah tahapan flowchart program yang digunakan untuk 

penelitian ini dapat di lihat pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Flowchart Sistem 
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4.3.2 Perancangan Sistem Secara Detail 

 Perancangan sistem secara detail merupakan tahap membuat rancangan form-

form yang nantinya akan digunakan sebagai media komunikasi dengan pengguna 

sistem yang ada. 

4.3.2.1  Rancangan Form Login Pengguna 

  Pada Perancangan form login ini digunakan untuk user, Sebelum user dapat 

mengakses halaman beranda User harus terlebih dahulu mendaftarkan Username dan 

Password terlbih dahulu baru setelah terdaftar user baru bisa melakukan login. 

Rancangan form login ini juga digunakan oleh Administrator. Sebelum 

Administrator dapat mengakses halaman beranda Admin harus melakukan login 

terlebih dahulu. Dapat dilihat pada Gambar 6.  

 

Gambar 6. Halaman Login 

4.3.2.2  Rancangan Halaman Beranda 

  Pada rancangan halaman beranda merupakan halaman utama ketika 

membuka web aplikasi ini. Terdapat penjelasan metode Moora. Gambar rancangan 

dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Halaman Beranda 

4.3.2.3  Rancangan Halaman Data kriteria 

  Rancangan halaman data kriteria merupakan halaman untuk menambah data 

kriteria yang nantinya akan digunakan. Dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Halaman Data Kriteria 

4.3.2.4  Rancangan Halaman Data Daftar Mobil Listrik 

  Rancangan halaman data daftar Mobil Listrik dihalaman ini User dapat 

melihat berbagai macam mobil merk mobil listrik beserta sepesifikasinya. Dapat 

dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Daftar Mobil Listrik 

4.3.2.5  Rancangan Halaman Prangkingan Mobil 

  Pada halaman rancangan perangkingan mobil listrik ini merupakan halaman 

untuk memasukan prefernsi mobil listrik dan parameter yang akan dinilai. Dapat 

dilihat pada Gambar 10.  

 

Gambar 10. Hasil Prangkingan MOORA 

4.4 Tahap Proses Implementasi 

  Tahap proses implementasi merupakan tahap pembangunan sistem yang 

telah dirancang sebelumnya sehingga menjadi sebuah aplikasi yang dapat digunakan. 

Implementasi sistem pemilihan mobillistrik terbaik ini dilakukan melalui beberapa 

tahap, yaitu implementasi basis data yang menggunakan mysql dan implementasi 

sistem menggunakan Visual Studio Code. 

4.4.1 Implementasi Menggunakan Database Mysql 

 Dalam implementasi database ini menggunakan database Mysql, pembuatan 

database dilakukan dengan phpMyadmin. Dapata dilihan pada Gambar 11. 
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Gambar 11. Tampilan php MyAdmin 

 

 

 

 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

5.1 Hasil 

 Pada tahap hasil dan pembahasan akan menampilkan menu dan form yang 

akan digunakan pada penerapan aplikasi pemilihan mobil listrik tebaik ini. 

5.1.1 Halaman Form Login Untuk User 

 Halaman login ini yang nantinya akan pertamakali di tapilkan pada user yang 

ingin masuk kehalaman beranda, user nantinya akan memasukan username dan 

pasword yang sudah didaftarkan sebelumnya pada database. Dapat dilihat pada 

Gambar 12. 
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Gambar 12. Halaman Login 

5.1.2 Halaman Form Beranda 

 Form beranda adalah halaman pertama yang akan user lihat ketika user 

berhasil melakukan login ke aplikasi, data yang akan ditampilkan pada halaman ini 

meliputi: beranda itu sendiri, penjelasan metode Moora, penjelasan tentang mobil 

listrik. Dapat dilihat pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Halaman Dasboard 

5.1.3 Halaman Form Data Kriteria 

 Pada halaman form data kriteria ini akan memuat apa saja data kriteria 

penilaian yang akan digunakan untuk menentukan mobil listrik terbaik. Dapat dilihat 

pada Gambar 14. 
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Gambar 14. Halaman Kriteria Mobil Listrik 

5.1.4 Halaman Form Daftar Mobil Listrik 

 Pada halaman form daftar mobil listrik ini memuat berbagai macam data 

mobil listrik sesuai dengan gambaran halaman mengenai aplikasi bisa dilihat pada 

Gambar 15. 

 

Gambar 15.Halaman Data Mobil Listrik 

5.1.5 Halaman Form Perangkingan Mobil Listrik 

 Pada form hasil perangkingan mobil listrik akanmenampilkan hasil dari 

perhitungan keseluruhan, pada halaman ini akanmenampilkan mana mobil listrik 

yang memiliki rangking nilai tertinggi. Dapatdilihat pada Gambar 16. 
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Gambar 16. Hasil Perhitungan MOORA 

5.1.6 Halaman Form Tambah Data Alternatif Mobil Listrik 

 Pada halaman tambah data Alternatif akan menampilkan halaman input untuk 

bisa menambahkan data mobil listrik baru apabila diperlukan. Dapat dilihat pada 

Gambar 17. 

 

Gambar 17. Halaman Tambah Kriteria 

5.1.7 Halaman Form Profil Pengguna 

 Pada halaman form profil ini akanmenampilkan list nama, username, dan 

password dari user yang sudah mendaftar dan bisa melakukan login. Dapat dilihat 

pada Gambar 18. 

 

Gambar 18. Halaman Daftar Pengguna 



31 
 

5.2 Pembahasan 

 Aplikasi pemilihan mobil listrik terbaik ini bersifat dinamis, data dapat 

ditambah, di edit, serta dihapus, data mobil listrik yang ada diperoleh dari tahun 2019 

sampai dengan 2023 berjumlah 20 data mobil listrik, data yang diuji sebanyak 20 

data. Untuk menjalankan aplikasi pemilihan mobil listrik terbaik ini pertama kita 

harus melakukan login terlibih dahulu, apabila login berhasil maka akan dilanjutkan 

ke halaman beranda. Untuk pengisian data dimulai dengan menambahkan dara 

kriteria dan sub kriteria, setelah itu beralih ke halaman data mobil listrik dimana di 

halaman ini kita bisa melihat nilai preferensi dan parameter penilaiannya. Setelah itu 

kita dapat melihat hasil dari perhitungan untuk penentuan mobil listrik terbaik 

ditampilkan secara otomatis di halaman hasil. 

5.2.1 Tahap Uji Coba Struktural 

 Ujicoba struktural ini dilakukan dengan tujuan memastikan apakah struktur 

program sudah sesuai dengan apa yang diharapkan. Ujicoba dilakukan dengan cara 

menjalankan halaman pada program dan apabila terjadi kesalahan atau hasil yang 

tidak sesuai maka proses akan di tinjau kembali. Hasil ujicoba struktural ini dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 19. Tabel Ujicoba struktrural 

No Halaman Keterangan Hasil 
1 Login-Dasboard Berhasil masuk dan Tampil Kelahalaman 

Dashboard setelah login pengguna 

Sesuai 

2 Dasboard Berhasil kembali ke halaman dashboard Sesuai 
3 Kriteria-Halaman 

Kriteria 

Berhasil menampilkan halaman kriteria Sesuai 

4 Data Mobil Listrik Berhasil menampilkan data mobil listrik Sesuai 
5 Hasil Berhasil menampilkan halaman hasil 

perhitungan 

Sesuai 

6 Data pengguna Berhasil menampilkan halaman data 

pengguna 

Sesuai 

  

Dari hasil pengujian setiap halaman, maka telah terbukti setiap halaman pada 

aplikasi tersebut sudah dapat dijalankan sesuai dengan rencana awal. 

5.2.2 Tahap Uji Coba Fungsional 

 Tahap selanjutnya adalah melakukan ujicoba fungsional, tahap ujicoba ini 

bertujuan mengecek fungsi atau tombol dari setiap halaman yang telah diberikan 

berfungsi. Dapat dilihat pada tabel 18 dibawah ini dan untuk ujicoba fungsional 

lainnya dapat di lihat Lampiran 9. 
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Tabel 20. Ujicoba Fungsional 

No Halaman 
Fungsi  

Tombol 
Fungsi Hasil 

1 Login 

Tombol Masuk 

 

 

Berfungsi 

…. …. …. …. …. 

11 Edit 

Fungsi Untuk 
Megedit Data 

 

 

Berfungsi 

5.2.3 Tahap Uji Coba Validasi 

 Tahap selanjutnya yang akan dilakukan adalah ujicoba validasi, merupakan 

tahapapan untuk menguji keakuratan hasil perhitungan dari aplikasi dengan 

perhitungan dari exel. Ujicoba ini dilakukan dengan validasi sistem pengisian data 

kedalam sistem dan hasil ahirnya sesuai dengan data yang telah dimasukan. Hasil 

ujicoba validasi ini dapat dilihat pada Tabel 17. Hasil ujicoba validasi lainnya bisa 

pada lampiran 10. 

Tabel 21. Ujicoba Validasi 

No Ujicoba Input Output Keterangan 

1 Login 
 

 

Ketika Tombol login diklik 

dan memasukan username 

atau password salah maka 

akan memunculkan 

notifikasi salah 

…. …. ….. ………. .............. 

7 

Hapus 

data 

pengguna  

 

Ketika data user berhasil 

hapus maka akan muncul 

notif “Pengguna berhasil 

dihapus” 
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5.2.4 Tahap Uji Coba Akurasi sistem 

 Pengujian sistem atau program digunakan untuk mengetahui Sistem 

Pendukung Keputusan valid atau tidak. Pengujian sistem atau program ini dilakukan 

dengan membandingkan hasil perhitungan Sistem pendukung keputusan dengan hasil 

perhitungan manual. Dalam pengujian ini akan dicari tingkat akurasi pada sistem 

pendukung keputusan dengan menggunakan 5 data hasil ujicoba. 

Tabel 22. Hasil Akurasi 

No Data Alternatif 
Perhitungan 

Manual  

Perhitungan Sistem 

Web 
Hasil 

1 W.A.EV Long Range 2022 0.1858 0.1858 Valid 

2 N.L 2021 0.2640 0.2640 Valid 

3 
H.I 5 Long Range Prime 

2022 
0.3079 0.3079 Valid 

4 B.E.M.VV I3S 2019 0.1897 0.1897 Valid 

20 W.A.EV Short 0.1013 0.1013 Valid 

 

Untuk menghitung tingkat keakuratan sistem maka digunakan perhitungan 

dimana pada perhitungannya menggunakan jumlah data akurat dan total sample. 

Tingkat Keakuratan Sistem = (Jumlah data Akurat/Total Sample)*100% 

            =(5/5)*100%  =100 

 

5.2.5 Tahap Uji Coba Validasi Perangkingan 

 Pada tahap ujicoba ini akan dilakukan tes penambahan dan pengurangan 

kriteria dengan menggunakan 4 data mobil listrik, ini dilakukan untuk mengetahui 

berapa banyak perubahan perangkingan yang terjadi bila dilakukan penambahan dan 

pengurangan dari keriteria serta akan dilakukan ujicoba antara penelitian sebelumnya 

anatara metode MOORA dan metode AHP-Topsis. 

 Pada tahap ujicoba pertama adalah 8 kriteria dan hasil rank nya adalah 

dimana mobil H.I 5 Long Range Prime 2022 di rank 1, N.L 2021 2021 di rank ke 2, 

T_A 3 Standar Range 2020 di rank 3, dan W.A.EV Short Range 2022 di rank 4. 

Berikutnya adalah ujicoba dengan menggunakan 7 kriteria dimana pada 

ujicoba kali ini akan menggunakan kriteria utama pada penelitian ini dan hasilnya 

adalah dimana mobil H.I 5 Long Range Prime 2022 di rank 1, N.L 2021 2021 di rank 

ke 2, T_A 3 Standar Range 2020 di rank 3, dan W.A.EV Short Range 2022 di rank 4. 

Tidak terjadi perubahan rank untuk 7 kriteria. 

Berikutnya adalah ujicoba dengan menggunakan 6 kriteria dimana pada 

hasilnya adalah dimana mobil H.I 5 Long Range Prime 2022 di rank 1, N.L 2021 

2021 di rank ke 2, T_A 3 Standar Range 2020 di rank 3, dan W.A.EV Short Range 

2022 di rank 4. Juga Tidak terjadi perubahan rank untuk 6 kriteria. 

Penambahan dan pengurangan kriteria dapat dilihat pada tabel 19 dibawah ini. 
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Tabel 23. Tabel Perbandingan Ranking 

Kriteria yang  

digunakan 
Hasil Rangking 

8 Kriteria 

 

7 Kriteria 

 

6 Kriteria 

 

Perbandingan 

Hasil dari rank 

MOORA dan 

AHP-Topsis 6 

Ktrieria 
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BAB VI 

KESIMPULAN 
 

6.1 Kesimpulan 

Dari penelitian ini, implementasi Metode Multi-Objective Optimization by 

Ratio Analysis (MOORA) telah berhasil diterapkan dalam pembuatan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) untuk memilih mobil listrik terbaik. menunjukkan 

bahwa implementasi Metode MOORA berhasil menyelesaikan permasalahan dalam 

pemilihan mobil listrik terbaik. Metode MOORA digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam pemilihan mobil listrik terbaik dengan pembuatan kriteria 

penilaian dan normalisasi dilakukan untuk setiap kriteria dari mobil listrik sebelum 

perangkingan dilakukan. Tahapan implementasi metode MOORA berhasil 

memperoleh nilai optimasi untuk setiap alternatif mobil listrik. Selanjutnya, 

perancangan dan implementasi sistem pendukung keputusan dilakukan dengan 

memperhatikan tahapan perancangan yang mencakup perancangan basis data, entity 

relationship diagram (ERD), flowchart program, dan rancangan halaman-halaman 

sistem. Setiap halaman sistem, termasuk halaman login, dashboard, data kriteria, 

daftar mobil listrik, dan hasil perangkingan, telah berhasil dirancang dan 

diimplementasikan. Hasil implementasi sistem menunjukkan bahwa aplikasi dapat 

digunakan secara dinamis dengan kemampuan untuk menambah, mengedit, dan 

menghapus data, serta telah dilakukan uji coba struktural, fungsional, validasi, dan 

akurasi sistem untuk memastikan kinerja yang sesuai. 

 

6.2 Saran 

 Adapun saran dalam penelitian ini yaitu melakukan pengembangan lebih 

lanjut terhadap sistem untuk meningkatkan fungsionalitas dan user experience, 

memperluas cakupan data mobil listrik yang dapat dipilih untuk menambah 

keberagaman pilihan, melakukan optimisasi performa sistem agar dapat menangani 

jumlah data yang lebih besar dengan waktu respons yang cepat, menyediakan fitur 

pencarian atau filter untuk memudahkan pengguna dalam menemukan mobil listrik 

yang sesuai dengan preferensi pengguna. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan 

 

 

 

 

 

 



38 
 

 

Lampiran 2. Surat Keterangan 
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Lampiran 9. Ujicoba Fungsioanal 

No Halaman 
Fungsi  

Tombol 
Fungsi Hasil 

1 Login 

Tombol Masuk 

 

 

Berfungsi 

2 Logout 
Tombol Keluar 

 

 

Berfungsi 

3 
Tambah 
Kriteria 

Fungsi  
Menambah  

Kriteria 

 

 

Berfungsi 

 
Update 

Kriteria 

 

 

Berfungsi 

 Edit Kriteria 

 

 

Berfungsi 
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4 

Tambah 

data 

alternatif 

Fungsi Tambah 

Data Mobil 

 

 

Berfungsi 

 
Update Data 

alternatif 

 

 

Berfungsi 

 
Edit Data 

alternatif 
 

 

Berfungsi 

5 

Tambah 

Data 

Pengguna 

Fungsi Menambah 

daftar Pengguna 

 

 

Berfungsi 

6 Update 

Fung Untuk 

Mengupdate Data 

 

 

Berfungsi 

7 Edit 

Fungsi Untuk 

Megedit Data 

 

 

Berfungsi 
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Lampiran 10. ujicoba Validasi 

No Ujicoba Input Output Keterangan 

1 Login 
 

 

Ketika Tombol login diklik 

dan memasukan username 

atau password salah maka 

akan memunculkan 

notifikasi salah 

2 
Tambah 

Kriteria 
 

 

Ketika Kriteria yang 

dimasukan sudah disimpan 

maka akan muncul 

notifikasi “Kriteria sudah di 

tambahkan” 

3 
Hapus 

Kriteria 
 

 

Ketika Kriteria dihapus 

akan muncul notifikasi 

“Kriteria berhasil dihapus” 

4 
Tambah 

Alternatif  

 

Ketika data Alternatif sudah 

ditambahkan akan muncul 

notifikasi “data alternatif 

berhasil ditambahkan” 
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5 
Hapus 

alternatif 
 

 

Ketika data Alternatif sudah 

dihapus akan muncul 

notifikasi “alternatif 

berhasil di hapus” 

6 

Tambah 

data 

pengguna  

 

Ketika user berhasil 

ditambahkan maka akan 

muncul notif “Pengguna 

berhasil ditambahkan” 

7 

Hapus 

data 

pengguna  

 

Ketika data user berhasil 

hapus maka akan muncul 

notif “Pengguna berhasil 

dihapus” 



68 
 

 

 Hasil Wawancara Narasumber 

 

Narasumber        : Mochamad Abdurrahman,S.Kom. 

Waktu Pikul       : 02.00 WIB 

Tempat               : Rumah Bapak Abdurrahman 

 

1. Pertanyaan: Selamat pagi, Saya izin meminta waktunya untuk berdisukusi 

dengan Anda tentang mobil listrik. 

Jawaban Narasumber: Selamat pagi, Tentu, saya senang bisa membantu Anda. 

Apa yang ingin Anda ketahui?. 

 

2.Pertanyaan: Saya tertarik untuk mengetahui pandangan Anda tentang kriteria-

kriteria yang paling relevan dalam pemilihan mobil listrik. Menurut Anda, faktor apa 

yang paling penting untuk dipertimbangkan?. 

Jawaban Narasumber: Dalam pemilihan mobil listrik, ada beberapa faktor yang 

sangat penting. Salah satunya adalah kapasitas baterai. Kapasitas ini memengaruhi 

jarak tempuh mobil dan kepraktisan penggunaannya sehari-hari. Namun, sebelum 

kita melanjutkan, saya ingin bertanya, menurut Anda, dari semua kriteria yang ada, 

mana yang menurut Anda paling berpengaruh dalam pemilihan mobil listrik?. 

 

3.Pertanyaan: Menurut saya, jarak tempuh mungkin menjadi yang paling penting, 

karena mereka langsung berkaitan dengan seberapa jauh mobil dapat melakukan 

perjalanan tanpa perlu pengisian ulang. 

Jawaban Narasumber: iya benar. Kapasitas baterai memang sangat penting untuk 

jarak tempuh. Namun, kita juga tidak boleh melupakan kecepatan pengisian baterai. 

Bagaimana menurut Anda, apakah kecepatan pengisian baterai juga seharusnya 

menjadi pertimbangan utama?. 

 

4.Pertanyaan: Saya setuju. Kecepatan pengisian baterai juga penting, terutama 

untuk kenyamanan pengguna. Jika pengisian memakan waktu terlalu lama, pengguna 

mungkin akan merasa terganggu, lalu apakah kriteria seperti kecepatan maximum, 

harga mobil, serta tenaga kuda itu juga bisa dimasukan dalam kriteria. 

Jawaban Narasumber: Untuk kriteria seperti kecepatan maximum itu juga bisa 

dimasukan akan tetapi kebanyakan mobil Listrik saat ini hanya berfokus untuk 

kegiatan sehari-hari saja, untuk harga mobil juga bisa dimasukan karna harga mobil 

juga menjadi pertimbangan yang cukup penting bagi Sebagian orang karna itu juga 

menjadi factor pertimbangan untuk memebeli mobil Listrik karna semakin mahal 

harga dari sebuah mobil mungkin tidak semua orang bisa membelinya jadi bisa 

membelinya, dan untuk tenaga kuda itu juga bisa dimasukan kedalam kriteria mobil 

Listrik tapi sama hal nya dengan kecepatan maximum itu juga tidak telalu menjadi 

pertimbangan yang terlalu komersil dikarnakan kebanyakan mobil Listrik hanya 

diperuntukan untuk pemakaian keseharian. 

 

5.Pertanyaan: jadi untuk keriteria seperti harga, tenaga dan kecepatan maximum itu 

juga bisa dimasukan kedalama kriteria mobil, akan tetapi untuk kriteria seperti 

tenaga kuda dan kecepatan maximum itu bukan kriteria utama, dengan ini juga nilai 
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bobot yang akan dimasukan kedalam kriteria juga akan berbeda nilainya sesuai 

dengan Tingkat kepetingannya. 

Jawaban Narasumber: iya benar dengan kriteria yang sudah di diskusikan tadi itu 

juga maka nilai dari setiap kriteria juga akan berbeda tergantung dari factor mana 

yang paling penting.  

 

6.Pertanyaan: apakah kriteria dan nilai bobot yang saya masukan di dalam tabel ini  

sudah benar dan bisa dimasukan kedalam penelitian saya?  

 

Kode Kriteria Nama Kriteria Nilai Bobot Keterangan 

C1 Kecepatatan Pengisian Batrai 2 Benefit 

C2 Fitur Keselamatan 1.5 Benefit 

C3 Fitur Kenyamanan 1 Benefit 

C4 Jarak Tempuh 2 Benefit 

C5 Kecepatan Maximum 0.5 Benefit 

C6 Harga 2.5 Cost 

C7 Tenaga 0.5 Benefit 

 

Jawaban Narasumber: oke ini sudah cukup baik Dimana kriteria dan nilai bobot 

yang dimasukan dari factor terpenting hingga yang biasa saja sudah benar.  

 

7.Pertanyaan: Terima kasih banyak, Saya akan pertimbangkan saran Anda dalam 

penelitian saya. 

Jawaban Narasumber: iya Sama-sama. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Narasumber 

 

 

Mochamad Abdurrahman,S.Kom. 
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Hasil Wawancara Narasumber 
 

Narasumber        : Ahmad Setiadi. 

Waktu Pikul       : 20.00 WIB. 

Tempat               : Rumah Bapak Ahmad Setiadi. 

 

1.Pertanyaan: Assalamualaikum pa, selamat siang. Saya ingin bertanya perihal 

mobil listrik? 

Jawaban Narasumber: ya wa’alaikumsalam silahkan. Apa yang ingin kamu 

tanyakan tentang mobil listrik? 

 

2.Pertanyaan: Saya ingin bertanya tentang beberapa aspek penting dari mobil listrik 

berikut ini seperti, Kecepatatan Pengisian Batrai, Fitur Keselamatan, Fitur 

Kenyamanan, Jarak Tempuh, Kecepatan Maximum, Harga, Tenaga. 

Jawaban Narasumber: ok, mari kita coba bahas satu per satu. 

 

3.Pertanyaan: Pertama, bagaimana dengan kecepatan pengisian baterai? 

Jawaban Narasumber: Kecepatan pengisian baterai cukup penting bagi pengguna 

mobil listrik. Mobil listrik dapat mengisi penuh dalam waktu pengisian yang cepat. 

Ini tentu saja menjadi keuntungan besar karena menghemat waktu pemilik mobil. 

 

4.Pertanyaaan: ok jadi kecepatan pengisian batrai itu bisa di masukan kedalama 

kriteria mobil listrik. Ok selanjutya, bagaimana dengan fitur keselamatan pa? 

Jawaban Narasumber: Fitur keselamatan juga termasuk. Contoh seperti Mobil 

listrik yang dilengkapi dengan sistem pengereman anti-lock (ABS), airbag, kontrol 

stabilitas elektronik, dan banyak lagi fitur keselamatan lainnya. Fitur keselamatan ini 

sangat penting untuk melindungi pengemudi dan penumpang. 

 

5.Pertanyaan: Bagaimana dengan fitur kenyamanan? 

Jawaban Narasumber: Mobil dilengkapi dengan berbagai fitur kenyamanan seperti 

kursi yang dapat disesuaikan secara elektrik, sistem pendingin udara otomatis, dan 

sistem hiburan modern. Semua ini dirancang untuk memberikan kenyamanan 

maksimal kepada pengguna. 

 

6.Pertanyaan: Ok jadi fitur kesenyamanan itu juga penting dan masuk kedalam 

kriteria mobil listrik. Nah untuk jarak tempuh bisa sedikit dijelaskan tentang hal ini 

pa? 

Jawaban Narasumber: Jarak tempuh adalah salah satu faktor terpenting dalam 

memilih mobil listrik. Contoh semisal jarak tempuh mobil hingga 400kilometer 

dengan sekali pengisian penuh. Ini merupakan keuntungan besar bagi orang-orang 

yang sering melakukan perjalanan jarak jauh. 

 

7.Pertanyaan: ok jadi jarak tempuh itu sangat penting bagi pemilik mobil listrik, 

Bagaimana dengan kecepatan maksimum untuk mobil listrik? 

Jawaban Narasumber: nah untuk Kecepatan maksimum mobil itu juga bisa di 

masukan, tapi dari yang saya ketahui mobil listrik saat ini lebih banyak menekankan 

atau lebih fokus pada efisiensi energi dan kenyamanan berkendara daripada 

kecepatan tinggi. 
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8.Pertanyaan: oh jadi begitu pa mobil listrik saat ini lebih berfokus pada fungsinya 

untuk saat ini, nah berikutnya bagaimana dengan harga pa? 

Jawaban Narasumber: untuk Harga sendiri ini biasanya yang menjadi penentu 

untuk orang-orang yang ingi memebeli mobil listrik ini, semisal harga mobil Rp. 500 

juta. Harga ini mungkin tampak tinggi, tetapi jika mempertimbangkan penghematan 

jangka panjang pada biaya bahan bakar dan perawatan, ini sebenarnya adalah 

investasi yang baik. Namun, karena harga ini juga menjadi penentu merk dan mobil 

listrik seperti apa yang akan di miliki oleh calon pembeli, maka ini perlu 

dipertimbangkan dengan baik. 

 

9.Pertanyaan: ok jadi untuk masalah harga ini menjadi titik berat dan penentu mobil 

apa yang bisa dimiliki oleh calon pengguna, ok Terakhir, bagaimana dengan tenaga 

kuda pada mobil? 

Jawaban Narasumber: untuk tenaga kuda juga bisa dimasukan, contoh ada Mobil 

listrik yang memiliki tenaga sebesar 200 tenaga kuda. Ini memberikan keuntungan 

karna cukup kuat untuk memberikan performa yang baik di jalanan. 

 

10.Pertanyaan: ok pa dari hasil wawancara ini memberikan gabaran bagi saya untuk 

memberikan nilai bobot pada masing-masing kriteria, sesuai dari yang terpenting 

hinga biasa saja, bagai mana dengan penilaian bobot yang saya berikan dibwah ini 

apa sudah sesuai pa. 

Kode Kriteria Nama Kriteria Nilai Bobot Keterangan 

C1 Kecepatatan Pengisian Batrai 1.5 Benefit 

C2 Fitur Keselamatan 1.5 Benefit 

C3 Fitur Kenyamanan 1.5 Benefit 

C4 Jarak Tempuh 2 Benefit 

C5 Kecepatan Maximum 0.5 Benefit 

C6 Harga 2.5 Cost 

C7 Tenaga 0.5 Benefit 

 

Jawaban Narasumber: oke ini sudah cukup baik Dimana kriteria dan nilai bobot 

yang kamu masukan dari factor terpenting hingga yang biasa saja sudah benar. 

 

11.Pertanyaan: baik terikamakasih pa untuk menyepatkan waktu untuk wawancara 

singkat ini. 

Jawaban Narasumber: iya baik sama-sama, semoga skripsinya lancar ya. 
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Hasil Wawancara Narasumber 
 

Narasumber        : H. Wisnu Adi Pradhana. 

Waktu Pikul       : 09.00 WIB. 

Tempat               : Rumah Bapak H. Wisnu Adi Pradhana. 

 

1.Pertanyaan: Selamat Pagi, Pak. Saya ingin berbicara dengan Anda tentang mobil 

listrik. 

Jawaban Narasumber: ya silahkan, apa saja hal yang ingin ditanyakan? 

 

2.Pertanyaan: Saya Ingin mengetahui pandangan Anda tentang kriteria-kriteria yang 

paling relevan dalam pemilihan mobil listrik. Menurut Anda sebagai seorang penjual 

mobil, faktor apa yang paling penting untuk dipertimbangkan? 

Jawaban Narasumber: Dalam pemilihan mobil Listrik ataupun konvensional, factor 

harga dan kenyamanan mobil biasanya menjadi faktor yang paling penting yang jadi 

pertimbangan bagi para calon pembeli. Sebagai penjual mobil, saya selalu 

menanyakan berapa buget yang customer miliki dan mobil seperti apa yang mereka 

inginkan. banyak Customer lebih memperhatikan ketersediaan fitur dan kenyamanan 

serta harga yang terjangkau. 

 

3.Pertanyaan: ok jadi Harga memang menjadi pertimbangan utama bagi banyak 

orang. Lalu kira-kira apa lagi yang menjadi pertimbangan bagi customer dalam 

membeli mobil Listrik. apakah fitur keselamatan dan kenyamanan seharusnya 

menjadi prioritas yang sama pentingnya? Bagaimana menurut Anda. 

Jawaban Narasumber: fitu-fitur seperti fitur kenyamanan dan fitur keselamatan 

sering juga ditanyakan oleh customer, ini juga menjadi penentu keputusan bagi 

customer. Saya juga selalu menjelaskan apa saja fitur-fitur yang terdapat pada mobil 

Listrik yang saya akan jual. 

 

4.Pertanyaan: selain harga dan fitur apakah Jarak tempuh juga termasuk yang paling 

penting dalam memilih mobil Listrik? Karna saat ini di Indonesia saya lihat SPKLU 

masih terbilang sangat jarang dan belum merata. 

Jawaban Narasumber: nah betul, Jarak tempuh juga menajadi salah satu hal yang 

paling sering ditanyakan oleh customer, karna ini juga yang akan menjadi penetu 

jarak tempuh mobil Listrik yang akan digunakan sehari-hari dalam sekali full cass, 

selain itu factor seperti seberapa cepat pengisian batrai mobil Listrik ini juga sering 

jadi pertimbangan oleh customer. 

 

5.Pertanyaan: lalu apa cc/tenaga kuda serta kecepatan maximum itu juga bisa 

menjadi factor penentu bagi cutomer dalam membeli mobil listrik. 

Jawaban Narasumber: itu juga bisa jadi factor pertimbangan, karna beberapa 

customer juga ada yang menanyakan hal tersebut karna kecenderungan orang-orang 

untuk membeli mobil Listrik di Indonesia saat ini adalah untuk menjadikan mobil 

Listrik bukan untuk kendaraan utama melainkan kendaraan kedua, maka dari itu 

orang-orang jarang yang menjadikan cc/tenaga kuda serta kecepatan maximum 

sebagai factor utama dalam membeli mobil listrik. 

Narasumber 

 

 

Ahmad Setiadi. 
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6.Pertanyaan: ok berarti dari kriteria yang sudah disebutkan bisa dipastikan ada 

kriteria penting dan biasa saja dalam membeli mobil Listrik ini, dimulai dari factor 

yang sering jadi pertimbangan sampai yang kurang menjadi pertimbangan oleh 

customer, sehingga nilai bobot yang akan saya berikan menjadi lebih besar pada 

kriteria yang penting dan lebih kecil pada kriteria yang kurang begitu penting. 

Jawaban Narasumber: iya benar dalam memilih mobil Listrik factor yang sering 

jadi pertanyaan dan yang kurang mungkin bisa di urutkan berdasarkan Tingkat 

kepentigannya masing-masing. 

 

7.Pertanyaan: apakah kriteria dan nilai bobot yang saya masukan di dalam tabel ini 

sudah benar dan bisa dimasukan kedalam penelitian saya? 

 

Kode Kriteria Nama Kriteria Nilai Bobot Keterangan 

C1 Kecepatatan Pengisian Batrai 1.5 Benefit 

C2 Fitur Keselamatan 1.5 Benefit 

C3 Fitur Kenyamanan 1 Benefit 

C4 Jarak Tempuh 2 Benefit 

C5 Kecepatan Maximum 1 Benefit 

C6 Harga 2.5 Cost 

C7 Tenaga 0.5 Benefit 

 

Jawaban Narasumber: oke ini sudah cukup baik Dimana kriteria dan nilai bobot 

yang kamu masukan dari factor terpenting hingga yang biasa saja sudah benar.  

 

8.Pertanyaan: Terima kasih banyak, Pak. Saya akan mempertimbangkan saran Anda 

dalam penelitian saya. 

Jawaban Narasumber: Sama-sama, Jangan ragu untuk menghubungi saya jika 

Anda membutuhkan bantuan lebih lanjut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Narasumber 

 

 

H. Wisnu Adi Pradhana 
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Hasil Wawancara Narasumber 
 

Narasumber        : Mochamad Ade Fazariyanto.S.Kom. 

Waktu Pikul       : 02.00 WIB. 

Tempat               : Rumah Bapak M. Ade Fazariyanto. 

 

1. Pertanyaan: Selamat Siang, Saya izin meminta waktunya untuk berdisukusi 

dengan Anda tentang mobil listrik. 

Jawaban Narasumber: Iya silahkan, apa saja yang ingin anda ketahui tentang mobil 

listrik? 

 

2.Pertanyaan: Saya ingin mengetahui pandangan Anda tentang kriteria apa saja 

yang relevan dalam pemilihan mobil listrik. Menurut Anda sebagai orang yang 

sering mencari informasi mobil Listrik terbaru, faktor apa yang perlu untuk 

dipertimbangkan? 

Jawaban Narasumber: menurut pandangan saya ada beberapa faktor yang sangat 

penting. Salah satunya adalah yang utama adalah harga. Harga menjadi yang utama 

karna harga menjadi penentu mobil Listrik merk apa dan spek mobil seperti apa yang 

akan dimiliki oleh calon pengguna, dan yang kedua pastinya adalah jarak tempuh, 

jarak tempuh ini menjadi salah satu kriteria utama karna akan menjadi penentu 

penggunaannya sehari-hari. 

 

3.Pertanyaan: jadi kriteria seperti harga ini akan jadi penentu mobil Listrik seperti 

apa yang nantinya dibeli oleh calon pengguna dan jarak tempuh juga menjadi yang 

utama dalam memilih mobil Listrik karena langsung berkaitan dengan seberapa jauh 

mobil dapat melakukan perjalanan tanpa perlu pengisian ulang. 

Jawaban Narasumber: iya benar. Harga mobil dan Jarak tempuh memang sangat 

penting. 

 

4.Pertanyaan: dari beberapa wawancara yang saya lakukan dengan beberapa 

narasumber sebelumnya, apakah fitur keselamatan dan fitur kenyamanan bisa 

menjadi pertimbangan dalam pemilihan mobil listrik. 

Jawaban Narasumber: untuk fitur kenyamanan dan keselamatan itu juga termasuk 

kedalam pertimbangan dalam memilih mobil listrik, Mobil dilengkapi dengan 

berbagai fitur kenyamanan Semua itu dirancang untuk memberikan kenyamanan 

maksimal kepada pengguna dan untuk fitur keselamatan pastinya ini juga penting 

semakin banyak fitur keselamatan yang terdapat pada mobil maka akan semaking 

menguntungkan bagi pemilik mobil tersebut. 

 

5.Pertanyaan: jadi untuk fitur kenyamananan dan keselamatan itu semakin bagus 

dan menguntungkan untuk pemilik mobil listrik, dari wawancara saya dengan 

narasumber sebelumnya juga membahas tentang kriteria seperti kecepatan pengisian 

batrai apa anda setuju itu dimasukan kedalam kriteria dalam memilih mobil listrik? 

Jawaban Narasumber: itu juga saya setuju karna untuk mobil listrik kecepatan 

pengisian batrai juga penting, semakin cepat pengisian batrai pada mobil listrik 

tersebut maka akan sangat menguntungkan bagi pemilik mobil. Semisal ada mobil 

listrik yang memakan waktu cass dari 0-100% itu hanya memerlukan waktu 5 jam itu 

dalam sekali cass itu juga sudah menjadi nilai lebih pada mobil itu.  
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6.Pertanyaan: baik jadi kecepatan pengisian batrai itu juga bisa dimasukan kedalam 

kriteria, lalu untuk untuk kriteria seperti kecepatan maximun dan tenaga kuda apa itu 

juga bisa menjadi pertimbangan dalam memilih mobil listrik? 

Jawaban Narasumber: untuk kecepatan maximum pada mobil listrik itu juga 

termasuk menjadi salah satu pertimbangan dalam memilih mobil tapi kebanyakan 

mobil listrik saat ini kebanyakan yang di tonjolkan adalah seberapa jauh jangkauan 

jarak yang bisa di tempuh oleh mobil sehingga para pemilik bisa menggunakan 

mobil listrik ini tanpa hawatir kehabisan batrai di tengah jalan terutama di indoneisa 

sendiri SPKLU masih terbilang jarang tesedia dimana-mana. Dan untuk tenaga kuda 

mungkin bisa juga menjadi kriteria dama memilih mobil listrik karna bisa 

berpengaruh terhadap performa mobil listrik itu sendiri.  

 

7.Pertanyaan: ok dari hasil obrolan kita tadi bisa di pastikan pemberian nilai bobot 

pada masing-masing kriteria juga akan berbeda-beda, apakah kriteria dan nilai bobot 

yang saya masukan di dalam tabel ini sudah benar dan bisa dimasukan kedalam 

penelitian saya?  

 

Kode Kriteria Nama Kriteria Nilai Bobot Keterangan 

C1 Kecepatatan Pengisian Batrai 2 Benefit 

C2 Fitur Keselamatan 1.5 Benefit 

C3 Fitur Kenyamanan 1 Benefit 

C4 Jarak Tempuh 2 Benefit 

C5 Kecepatan Maximum 0.5 Benefit 

C6 Harga 2.5 Cost 

C7 Tenaga 0.5 Benefit 

 

Jawaban Narasumber: menurut saya ini sudah ok. 

 

8.Pertanyaan: Terima kasih banyak, Saya akan mempertimbangkan saran Anda 

dalam penelitian saya. 

Jawaban Narasumber: iya sama-sama. 

 

 

 

 

 

 

Narasumber 

 

 

Mochamad Ade Fazariyanto, S.Kom. 


